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ABSTRACT

Tests on the inhibition extract of n-hexane fraction, extract of chloroform fraction and extract of ethyl
acetate fraction of frangipani flower (Plumeria alba) on Staphylococcus aureus and Salmonella typhi
has been done. This study aims to determine the activity of frangipani flower extract on the growth of
S. aureus and S. typhi bacteria. Frangipani flowers was macerated using methanol solvents. The
obtained methanol extract was partitioned with n-hexane, chloroform and ethyl acetate solvents,
respectively. The three extracts were tested for antibacterial activity at a concentration of 10% using
the diffusion well method. The test results showed that the n-hexane, chloroform and ethyl acetate
fractions showed an inhibition zone of 9.77 mm, 20.89 mm and 19.44 against S. aureus whereas S.
typhi showed an inhibition zone of 15.86 mm, 27.69 mm and 21.74 mm.

Keywords: Antibacterial, extract of frangipani flower, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi.

ABSTRAK

Telah dilakukan pengujian daya hambat ekstrak fraksi n-heksan, ekstrak fraksi kloroform dan ekstrak
fraksi etil asetat bunga kamboja (Plumeria alba) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Salmonella typhi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak bunga kamboja terhadap
pertumbuhan bakteri S. aureus dan S. typhi. Bunga kamboja dimaserasi menggunakan pelarut
metanol. Ekstrak metanol yang diperoleh dipartisi dengan pelarut n-heksan, kloroform dan etil asetat
secara berturut-turut. Ketiga ekstrak tersebut dilakukkan uji aktivitas antibakteri pada konsentrasi 10%
menggunakan metode sumur difusi. Hasil uji menunjukan bahwa fraksi n-heksan, kloroform dan etil
asetat memperlihatkan zona hambat sebesar 9,77 mm, 20,89 mm dan 19,44 terhadap bakteri S.
aureus sedangkan terhadap bakteri S. typhi memperlihatkan zona hambat sebesar 15,86 mm, 27,69
mm dan 21,74 mm.

Kata Kunci: Antibakteri, ekstrak etil asetat bunga kamboja, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi.
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LATAR BELAKANG

Obat tradisional menjadi pilihan
masyarakat karena lebih murah dan
mudah didapat dengan efek samping yang
ditimbulkan terhadap kesehatan relative
kecil (Cahyadi, 2009). Tanaman kamboja
secara etnofarmakologi adalah salah satu
jenis tanaman yang dimanfaatkan sebagai
obat tradisional. Air rebusan bunga
kamboja  kering berkhasiat  untuk
menurunkan demam, sebagai obat batuk,
membantu  melancarkan  pencernaan,
mengobati kudis dan sakit kulit (Wrasiati
et al, 2011). Bunga kamboja juga
berkhasiat untuk menyembuhkan sembelit
dan menghentikan disentri. Penyakit
disentri yang umumnya disebabkan oleh
bakteri Escherchia coli dan
Staphylococcus aureus (Husni et al.,
2013).

Selain disentri dan infeksi penyakit
yang juga sering di derita oleh masyarakat
Indonesia adalah demam tifoid. Demam
tifoid adalah suatu infeksi yang terjadi
pada usus halus yang disebabkan oleh
bakteri Salmonella typhi (Pramitasari,
2013). Penanganan penyakit demam tifoid
secara medis masih menggunakan prinsip
trilogi yaitu istirahat, diet dan antimikroba.

Obat yang digunakan sebagai
pilihan pertama demam tifoid adalah
antibiotik kloramfenikol, namun demikian
telah  dilaporkan adanya resistensi
Salmonella typhi terhadap antibiotik
kloramfenikol (Trisharyanti dan Febriani,
2017). Oleh karena itu, pengobatan dari

bahan-bahan alami yang berasal dari
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tumbuhan, seperti bunga kamboja
diperlukan sebagai solusi pengobatan
penyakit yang disebabkan oleh bakteri.
Kamboja putih (Plumeria alba)
mengandung senyawa agoniadin, asam
plumerat, lupeol, asam  serotinat,
plumierid, flavonoid, keloid dan polifenol.
Tumbuhan ini  juga  mengandung
fulvoplumierin  yang terindikasi dapat
digunakan sebagai zat antibakteri. Selain
itu Plumeria alba mengandung minyak
atsiri antara lain geraniol, farsenol,
eugenol, sitronelol, fenetilalkohol dan
linalool (Nurcahyo dan Purgiyanti, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian Sari et
al. (2015) bahwa ekstrak etanol bunga
kamboja putih (Plumeria alba) dengan
konsentrasi 5%, 2,5%, dan 1,25% memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri E.
coli dengan zona hambat yaitu 8,2 mm,
7,2 mm dan 6,3 mm secara berturut-turut.
Sementara hasil penelitian yang dilakukan
oleh Husni et al. (2013) menunjukan
bahwa ekstrak n-heksan bunga kamboja
merah (Plumeria rocea) pada konsentrasi
5% tidak

antimikrobial terhadap bakteri Eschercia

menunjukan aktivitas
coli. Namun demikian terhadap bakteri
Staphylococcus  aureus  menunjukan
aktivitas  antimikrobial dengan zona
hambat 8 mm. Penelitian tentang
pengujian  aktivitas  antibakteri  dari
berbagai fraksi belum banyak dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui
aktivitas antibakteri ekstrak fraksi n-

heksan, ekstrak fraksi kloroform dan
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ekstrak fraksi etil asetat bunga kamboja
(Plumeria alba) terhadap Staphylococcus

aureus dan Salmonella typhi.

METODE PENELITIAN

Bahan Dan Peralatan
Bahan yang digunakan yaitu bunga

kamboja. Bahan lainnya vyaitu pelarut
metanol, n-heksan, kloroform, etil asetat,
DMSO, Nutrien Agar (NA), antibiotic
amoxicillin, tissue, aluminium foil, kertas
saring, alkohol, staphylococcus aureus
dan Salmonella typhi.

Alat - alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu perangkat rotary vacum
evaporator, blender, ayakan 60 mesh,
cawan petri, autoklaf, jangka sorong, tip
blue, jarum ose, timbangan neraca
analitik, corong buchner, dan corong

pisah.

Prosedur Penelitian
Ekstraksi Bunga Kamboja
dibersihkan,

dipotong-potong kecil kemudian dikering

Bunga kamboja

anginkan lalu dihaluskan dengan cara
diblender dan diayak dengan ayakan 60
mesh untuk mendapatkan bunga kamboja
dalam bentuk serbuk. Ekstraksi dilakukan
dengan menggunakan metode maserasi
menggunakan pelarut metanol dengan
cara menimbang serbuk bunga kamboja
sebanyak 500 gram, kemudian dimasukan
kedalam erlenmeyer 1000 ml lalu
ditambahkan dengan pelarut metanol.
Campuran disiman selama 3 x 24 jam
dikocok

campuran disaring dengan menggunakan

sambil  sesekali kemudian
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penyaring vakum. Filtrat yang diperoleh
dipisahkan pelarutnya dengan rotary
vakum evaporator sehingga diperoleh
ekstrak bunga kamboja.

Partisi Ekstrak Bunga Kamboja

(Modifikasi Metode Fatisa (2013))
Ekstrak metanol bunga kamboja

(Plumeria alba) yang telah dievaporasi
diambil sebanyak 20 gram kemudian
dimasukkan kedalam corong pisah setelah
itu ditambahkan dengan 10 mL pelarut
metanol dan 60 mL n-heksan dikocok-
kocok sampai tercampur. Didiamkan
selama beberapa menit sampai terdapat
dua lapisan. Setelah itu lapisan n-heksan
diambil dan ditampung dalam Erlenmeyer
250 mL sehingga diperoleh fraksi n-
heksan. Setelah itu ekstrak ditambahkan
dengan 60 mL kloroform lalu dikocok lagi
sampai tercampur dan  didiamkan
beberapa menit sampai membentuk dua
lapisan lalu lapisan kloroform diambil dan
ditampung dalam Erlenmeyer 250 mL.
Selanjutnya ekstrak ditambahkan dengan
60 mL etil asetat kemudian dikocok-kocok
sampai tercampur. Didiamkam beberapa
menit sampai membentuk lagi dua lapisan
setelah itu lapisan etil asetat diambil dan
ditampung dalam Erlenmeyer 250 mL.
Kemudian  fraksi n-heksan, fraksi
kloroform dan fraksi etil asetat di

evaporasi.

Uji Antibakteri

1. Persiapan Bahan Uji Antibakteri
Sebanyak 28 gram nutrien agar

(NA) dilarutkan dalam 1000 ml aquades,
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kemudian di sterilkan kedalam autoclave

pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm

selama 15 menit.

2. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji
(Fitrial, 2009)

Bakteri uji dibiakkan pada media NA
miring selama 24 jam pada suhu 37°C,
kemudian diambil sebanyak 1 ose dengan
sengkelit dan disuspensikan dengan cara
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
berisi 10 mL larutan NaCl fisiologis steril.
Suspensi yang terbentuk disetarakan
dengan larutan standar 0,5 Mc. Farland
yang menunjukan kepadatan jumlah
koloni bakteri sebanyak 1,5 x 10° CFU/mL
(Fatisa, 2013).

3. Pembuatan Konsentrasi Uji

Pada penelitian ini ekstrak yang
digunakan yaitu ekstrak fraksi n-heksan,
ekstrak fraksi kloroform dan ekstrak fraksi
etil asetat bunga kamboja dengan seri
konsentrasi (% b/v) 10% dengan
menggunakan pelarut dimetilsulfoksida
(DMSO) 100%. Pembuatan konsentrasi
ekstrak dilakukan dengn cara melarutkan
ekstrak dengan menggunakan 5 mL
pelarut DMSO.
4. Pengujian  Aktivitas  Antibakteri

Dengan Metode Sumur  Difusi
Modifikasi (Kusumawati et al., 2015)

Pada pengujian zona hambat bakteri
digunakan metode sumur difusi. Media
Nutrien Agar (NA) padatan dicampur
dengan suspensi bakteri uji
(staphylococcus aureus dan salmonella
typhi) yang sudah diinkubasi dengan cara

digoreskan secara merata lalu didiamkan
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selama 5 menit. Setelah itu dibuat sumur
yang berdiameter + 6 mm dengan
menggunakan tip blue vyang sudah
disterilkan. Cawan pertama berisi 2 lubang
atau sumur (lubang pertama untuk kontrol
positif berupa amoxicillin dan lubang
kedua untuk kontrol negatif berupa
DMSO) dan cawan kedua berisi 3 lubang
atau sumur (lubang pertama untuk ekstrak
fraksi n-heksan 10%, lubang kedua untuk
ekstrak fraksi kloroform 10% dan lubang
ketiga untuk ekstrak fraksi etil asetat
10%), setiap sumur diisi ekstrak dengan
kontrol sebanyak 30 pL, kemudian
diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C, selanjutnya diamati dan diukur
hambat

diameter zona dengan

menggunakan jangka sorong.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak dan Fraksi Bunga Kamboja

Hasil ekstraksi menunjukan bahwa
bunga kamboja menghasilkan ekstrak
sebanyak 46,51 gram dengan rendemen
9,30 %. Ekstrak total bunga kamboja
diperoleh  melalui proses  ekstraksi
maserasi. Tujuan ekstraksi adalah untuk
menarik komponen kimia yang terdapat
pada bahan alam seperti senyawa
antimikroba dan antioksidan.

Fraksinasi merupakan  metode
ekstraksi cair-cair yaitu pemisahan
komponen kimia antara dua lapisan
pelarut yang tidak saling bercampur lalu
dikocok dan didiamkan sampai terbentuk
lapisan berupa fraksi polar dan nonpolar.

Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan
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senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak total
berdasarkan kepolaran pelarut organik.

Tabel 1 Berat dari masing- masing fraksi
bunga kamboja

) Berat Rendemen
Jenis ekstrak

(gram) (%)
Ekstrak Fraksi 1.90 9.5
n-heksana
Ekstrak Fraksi 0,63 3.15
kloroform
Ekst.rak Fraksi 2.41 12.05
etil asetat

Jenis pelarut berpengaruh terhadap
hasil ekstraksi dan rendemen (Tabel 1).
Nilai ekstrak dan rendemen tertinggi
terdapat pada ekstrak fraksi etil asetat
karena etil asetat merupakan pelarut
semipolar, sehingga dapat mengekstrak
senyawa dengan kepolaran yang sedang.
Hasil penelitian Hidayah et al. (2016)
menunjukan bahwa ekstrak dengan
pelarut etil asetat memiliki berat ekstrak
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pelarut n-heksan. Hal ini menunjukan
bahwa senyawa yang terkandung pada
ekstrak kental metanol lebih besar
senyawa semi polar vyaitu dengan
rendemen 12,05%. Untuk fraksi n-heksan
dan kloroform menghasilkan rendemen
yang sedikit karena n-heksan dan
kloroform merupakan pelarut non polar
sehingga hanya mengekstrak senyawa
dengan dengan kepolaran yang rendah
dan kemungkinan besar senyawa non
polar yang terkandung dalam bunga
kamboja sangat sedikit. Menurut (Wahyuni

dan Widjanarko, 2015), bahwa semakin
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banyak senyawa yang diekstrak maka
ekstrak dan rendemen ekstrak semakin

meningkat.

Aktivitas Antibakteri dan Daya Hambat
Ekstrak Bunga Kamboja

Uji aktivitas ekstrak bunga kamboja
terhadap pertumbuhan bakteri gram positif
(Staphylococcus aureus) dan bakteri gram
negatif (Salmonella typhi) ditandai dengan
terbentuknya zona bening di sekitar
sumuran. Antibiotik amoxicillin digunakan
sebagai kontrol positif dan pelarut
(DMSO)
sebagai kontrol negatif.

dimetilsulfoksida digunakan

Tabel 2. Hasil zona hambat bakteri gram
positif Staphylococcus aureus dan
bakteri gram negatif Salmonella typhi

Rata- rata diamener zona
Ekstrak
. hambat (mm)
(konsentrasi
10%) Staphylococcus  Salmonella
aureus typhi
n- heksan 9,77 15,86
Kloroform 20,89 27,69
Etil asetat 19,44 21,74
Kontrol negative
n- heksan 0 0
Kloroform 0 0
Etil asetat 0 0

Ekstrak fraksi n-heksan, ekstrak
fraksi kloroform dan ekstrak fraksi etil
asetat bunga kamboja dapat menghambat
pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus
aureus dan Salmonella typhi (Tabel 2)
karena memiliki beberapa senyawa kimia
yang bersifat antibakteri yaitu terpenoid,
saponin, tanin dan flavonoid.

Senyawa terpenoid yang memiliki
aktivitas sebagai antimikroba yaitu

monoterpenoid linalool, diterpenoid phytol
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dan triterpenoid saponin (Gunawan,
2008). Mekanisme terpenoid sebagai
antibakteri dengan cara  merusak
membran sel bakteri (Cowan, 1999).
Kerusakan membran sel dapat terjadi
ketika senyawa aktif antibakteri bereaksi
dengan sisi aktif dari membran atau
dengan melarutkan konstituen lipid dan
meningkatkan permeabilitasnya. Membran
sel bakteri terdiri dari fosfolipid dan
molekul protein. Adanya peningkatan
permeabilitas maka senyawa antibakteri
dapat masuk ke dalam sel dan dapat
melisis membran sel atau mengkoagulasi
sitoplasma dari sel bakteri (Mayanti et al.,
2011).

Sementara senyawa saponin dapat
bekerja sebagai antimikroba dengan cara

menurunkan tegangan permukaan pada

dinding sel mikroba sehingga
mengganggu permeabilitas sel.
Mekanisme kerja saponin  sebagai
antibakteri yaitu dengan cara

menyebabkan kebocoran protein dan
enzim dari dalam sel bakteri (Madduluri et
al., 2011). Apabila saponin berinteraksi
dengan sel bakteri maka bakteri tersebut
akan pecah atau lisis (Poeloengan dan
Praptiwi, 2012).
Ekstrak

mengandung senyawa tanin memberikan

kloroform yang

zona hambat terhadap semua bakteri uji,
meskipun diameter zona hambatnya
berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan
(Parekh et al., 2005) yg juga menemukan
bahwa aktivitas antibakteri dipengaruhi

oleh polaritas senyawa yang diekstraksi
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oleh masing-masing pelarut dengan
kemampuan zat tersebut untuk menyebar
pada media yang digunakan dalam
pengujian aktivitas antibakteri. Tanin
memiliki sifat antimikroba karena memiliki
senyawa astringen yang dapat
mengganggu aktivitas dinding sel dan
Mekanisme

membran sel mikroba.

antibakteri  senyawa  fenol  dalam
membunuh mikroorganisme yaitu dengan
mendenaturasi  protein  sel. lkatan
hidrogen yang terbentuk antara fenol dan
protein mengakibatkan struktur protein
menjadi rusak. lkatan hidrogen tersebut
akan mempengaruhi permeabilitas dinding
sel dan membran sitoplasma karena
keduanya  tersusun atas protein.
Permeabilitas dinding sel dan membran
sitoplasma yang terganggu dapat
menyebabkan ketidakseimbangan
makromolekul dan ion dalam sel sehingga
sel menjadi lisis (Palczar dan Chan,
1988).

Pada aktivitas antibakteri, senyawa
polifenol dengan konsentrasi rendah dapat
merusak membran  sitoplasma  sel,
sedangkan pada konsentrasi tinggi
senyawa fenol berkoagulasi dengan
protein seluler. Menurut (Volk dan
Wheller, 1984) aktivitas tersebut sangat
efektif saat bakteri dalam tahap
pembelahan dimana lapisan fosfolipid di
sekeliling sel sedang dalam kondisi yang
sangat tipis sehingga polifenol mudah
merusak isi sel. Flavonoid adalah
golongan dari senyawa fenol yang dapat

merusak sel mikroba dengan melakukan
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penetrasi ke dalam membran sel sehingga
menyebabkan terkoagulasinya protein
pada membran sel yang mengakibatkan
struktur protein rusak.

Efektivitas saponin, terpenoid, tanin
dan flavonoid dalam  menghambat
pertumbuhan bakteri didukung oleh
penelitian (Sari et al, 2015) yang
menggunakan ekstrak bunga kamboja
putih sebagai uji aktivitas antimikroba
terhadap bakteri Escherchia coli dengan
menggunakan metode cakram. Sari et al.
(2015) menjelaskan bahwa tanaman
kamboja putih mengandung beberapa
jenis senyawa metabolit sekunder seperti
flavonoid, terpenoid dan saponin.

Dari hasil uji aktivitas antibakteri
bunga kamboja (Plumeria alba),
menunjukan bahwa senyawa antibakteri
yang terkandung di dalam fraksi n-heksan,
fraksi kloroform dan fraksi etil asetat
memiliki sifat berspektrum luas. Ini berarti
aktivitas

ekstrak  tersebut  memiliki

antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus (gram positif) dan
Salmonella typhi (gram negatif), sama
seperti antibiotik amoxicillin.  Amoxicillin
yang digunakan merupakan jenis antibiotik
yang mempunyai sifat spektrum kerja luas
dan sering digunakan karena dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Gram
positif dan bakteri Gram negatif. Hal ini
ditunjukkan dengan terbentuknya diameter
zona bening amoxicillin terhadap aktivitas
antibakteri untuk kedua bakteri masing-
masing sebesar 26,52 mm pada bakteri

Staphylococcus aureus dan 35,44 mm
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pada bakteri Salmonella typhi. Mekanisme
kerja. amoxicillin  yaitu menghambat
petumbuhan bakteri dan menghambat
biosintesis (pembentukan) dinding sel
pada bakteri.

Kontrol negatif berupa pelarut
DMSO merupakan pelarut yang
digunakan untuk melarutkan ketiga jenis
pelarut tidak menghasilkan zona hambat
terhadap S. aureus dan S. typhi. Dimetil
sulfoksida (DMSO) adalah senyawa
organosulfur yang dapat melarutkan
senyawa polar dan nonpolar dan juga larut
dalam berbagai pelarut organik maupun
air (Pratiwi, 2008). Tidak adanya zona
hambat tersebut membuktikan bahwa
zona hambat yang terbentuk tidak
dipengaruhi oleh jenis pelarut melainkan
karena aktivitas senyawa aktif yang ada
pada ekstrak bunga kamboja (Plumeria
alba) sebagai antibakteri.

Kekuatan antibakteri suatu ekastrak
ditentukan oleh besarnya zona hambat
yang terbentuk. Kekuatan antibakteri
digolongkan menjadi empat kategori yaitu
kategori sangat kuat, kuat, sedang dan
lemah. Ekstrak dikatakan memiliki daya
hambat dengan kategori sangat kuat
apabila diameter daya hambat yang
dihasilkan lebih dari 20 mm. Ekstrak
dikatakan memiliki daya hambat dengan
kategori kuat apabila diameter daya
hambat yang dihasilkan berkisar antara 10
mm - 20 mm. Ekstrak dikatakan memiliki
diameter daya hambat katergori sedang
apabila daya hambat yang dihasilkan

berkisar 5 mm - 10 mm. Dan ekstrak
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dikatakan memiliki diameter daya hambat
kategori lemah apabila diameter daya
hambat yang dihasilkan kurang dari 5 mm
(Davis and Stout, 1971).

Berdasarkan penggolongan
kekuatan antibakteri tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa fraksi n-heksan dari
bunga kamboja (Plumeria alba) dengan
konsentrasi 10% memiliki kekuatan
menghambat pertumbuhan bakteri
kategori sedang untuk bakteri
Staphylococcus aureus dan kategori kuat
untuk bakteri Salmonella typhi. Fraksi
kloroform konsentrasi 10% memiliki

kekuatan menghambat pertumbuhan
bakteri kategori sangat kuat untuk kedua
bakteri dan fraksi etil asetat 10% memiliki
kekuatan menghambat pertumbuhan
bakteri kategori kuat untuk
Staphylococcus aureus dan kategori

sangat kuat untuk bakteri Salmonella

typhi.

KESIMPULAN

Ekstrak fraksi n-heksan, kloroform
dan etil asetat bunga kamboja mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Salmonella
typhi. Zona hambat yang dihasilkan fraksi
n-heksan, kloroform dan etil asetat secara
berturut- turut 9,77 mm, 20,89 mm dan
19,44 mm terhadap bakteri S. aureus
sedangkan terhadap bakteri S. typhi
menghasilkan zona hambat sebesar 15,86
mm, 27,69 mm dan 21,74 mm. Fraksi
kloroform dari ekstrak bunga kamboja

memiliki daya antibakteri tertinggi.
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